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ABSTRAKSI

Pertumbuhan penggunaan kendaraan bermotor sangatlah pesat sehingga
infrastruktur jalan mengalami over kapasitas dan menyebabkan kemacetan. Teknologi
untuk memperoleh data geometrik jalan yang digunakan saat ini masih dirasa kurang.
Oleh karena itu perlu dicari metode pemetaan lainnya yaitu metode Rapid Mapping.

Untuk meningkatkan akurasi dari metode rapid mapping diperlukan desain
BAR dan sinkronisasi waktu dari ekstrasi data rekaman video kedalam format
gambar. Desain BAR adalah modifikasi dari aksesoris mobil untuk penempatan
wahana akusisi data yaitu 2 (dua) IP Kamera dan 8 (delapan) CCTV, Desain BAR ini
dirancang untuk menahan getaran agar menghasilkan data yang baik. Sebelum proses
sinkronisasi waktu dari data video 2 (dua) IP Kamera dan 8 (delapan) CCTV harus
dilakukan proses ekstrasi menggunakan perangkat lunak (sofiware) Free Video to
JPG Converter untuk mengubah dari data video menjadi format jpeg.

Sinkronisasi waktu dapat dilakukan secara manual yaitu dengan cara
menyamakan waktu dalam durasi (detik) antara IP Kamera 1 dan 2 untuk
mendapatkan foto stereo dan untuk menghasilkan data multi foto dari CCTV 1

sampai 8.

Kata kunci : IP Kamera, CCTV, Video, Ekstrasi, Jpeg, Sinkronisasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

IP kamera merupakan perkembangan dari CCTV (Closed-circuit television)
kamera yang menggunakan Internet Protokol untuk mengirimkan data gambar dan
sinyal kendali atas Fast Ethernet link. Dengan demikian, IP kamera juga sering
disebut sebagai kamera jaringan. I[P kamera yang terutama digunakan dengan cara
yang sama seperti analog televisi sirkuit tertutup. Sejumlah IP kamera biasanya
ditempatkan bersama-sama dengan perekam video digital ( DVR ) atau jaringan

perekam video ( NVR ) untuk membentuk sistem pengawasan video ( Innes, 2009 ).

Digital Video Recorder digunakan untuk menyimpan data video yang
ditangkap oleh CCTV Camera. Pada Digital DVR data yang disimpan harus
dikonversi terlebih dahulu menjadi data digital. Proses konversi umumnya dilakukan
sendiri oleh DVR System. Jadi ukuran data digital hasil konversi ini yang akan
menentukan seberapa cepat kapasitas DVR akan terisi penuh (Htip:/

www.Security.Com ).

Arti penting sinkronisasi foto jpeg kanan dan kiri adalah untuk mendapatkan
foto jpeg yang sama dalam waktu yang sama antara foto jpeg kanan dan kiri agar

Jjpeg tersebut sejajar.



1.2 Identifikasi Permasalahan

Untuk mendapatkan foto kanan dan kiri dari hasil rekaman video dari wahana
yang diletakkan diatas mobil yang bergerak,data dua foto atau multi foto tersebut

harus disinkronkan terlebih dahulu agar tidak terjadi gap.

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mendapatkan sepasang foto yang tersinkronkan dengan durasi waktu (
detik ) yang sama, hasil ekstrasi rekaman data video dari dua kamera IP atau
lebih.
1.4 Perumusan Penelitian
Mendapatkan foto stereo dari data rekaman video 2 (dua) IP Kamera dan
multi foto dari rekaman video 8 (delapan) CCTV yang telah tersinkronisasi.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses
akurasi dilapangan sehingga memberikan kontribusi yang mendalam pada
bidang ilmu fotogrametri dan dalam bidang survei pemetaan jalan raya di
Indonesia.
1.6 Batasan Masalah
Adapun batasan — batasan masalah yang akan dibahas yaitu antara lain :
a. 2 (dua) IP kamera untuk mendapatkan video kanan dan kiri dengan waktu (

detik ) yang sama.



b. 8 (delapan) CCTV untuk mendapatkan video tiga ratus enam puluh derajat
dengan waktu ( detik ) yang sama.
1.7 Tinjauan Pustaka

Rapid Maping adalah Pemetaan jalan raya dengan sistim cepat menngunakan
dua IP Kamera atau lebih dan terintegrasi dengan GPS dalam wahana bergerak
(Tjahjadi, 2010).

Selama beberapa tahun ini perkembangan permintaan terhadap data spasial
semakin meningkat, sedangkan cara memperoleh data tersebut tidak terjadi
peningkatan dari segi efisiensi waktu dan ketelitian serta biaya yang murah untuk
melakukan pengukuran geometrik jalan raya maka digunakanlah Rapid Maping
agar dapat dapat mendapatkan data yang lebih cepat dan efisien.

Mobile Mapping System (MMS) di bangun dan dioperasikan oleh Pusat
Pemetaan di Universitas Ohio (Ellum,2001). Pada waktu itu sistem ini dikenal
dengan sebutan GPSVan, yang mengintregasikan antara receiver GPS, dua buah
CCD kamera digital, dua buah kamera video warna dan beberapa sensor
perekam (Goad,1991; Novak,1991).

IP Kamera juga sering disebut sebagai kamera jaringan. IP kamera yang
terutama digunakan dengan cara yang sama seperti analog televisi sirkuit
tertutup. Perkembangan IP Kamera yang sangat cepat yang biéa yang banyak di
pakai untuk keamanan sekarang bisa aplikasikan dalam dunia fotogrametri
karena mempunyai beberapa keunggulan perekaman resolusi dan untuk video

dan bisa untuk beberapa saluran (Innes, 2009).



BAB II

DASAR TEORI

2.1. Pengertian IP kamera

IP kamera merupakan perkembangan dari CCTV (Closed-circuit television)
kamera yang menggunakan Internet Protokol untuk mengirimkan data gambar dan
sinyal kendali atas Fast Ethernet link. Yang membedakannya dengan CCTV biasa
adalah setiap kamera memiliki [P sendiri sehingga kita bisa memilih kamera mana
yang mau dilihat (Innes, 2009).

Dengan demikian, IP kamera juga sering disebut sebagai kamera jaringan. IP
kamera yang terutama digunakan dengan cara yang sama seperti analog televisi
sirkuit tertutup. Sejumlah IP kamera biasanya ditempatkan bersama-sama dengan
perekam video digital (DVR) atau jaringan perekam video (NVR) untuk membentuk

sistem pengawasan video ( Http: // www.Bhineka. Com 2009).

2.1.1. Fitur-fitur dari IP kamera

a. Dua way audio: hal ini memungkinkan user untuk berkomunikasi dengan apa yang
meraka lihat.

b. LED lightning: digunakan untuk night vison. Fitur ini memberikan user untuk
melihat daerah yang kurang cahaya atau gelap.

c. Streaming: Dapat dilihat dengan streaming, beberapa IP kamera mempunyai

resolusi 640x480 dan mempunyai merekam 30 frame per detik.



d. Wireless Network: Konfigurasi awal dilakukan melalui router, akan tetapi setelah

IP kamera terinstall, dapat digunakan menggunakan wireless network.
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Auto Iris Control

Gambar 2.1 Struktur IP Kamera

2.1.2. MJPEG

Motion Joint Photographic Expert Group Format Video ini memiki kualitas
gambar atau image yang dihasilkan suatu kamera sangat baik dikarenakan pixel
gambar lebih rapat dan lebih banyak.(4nonymous, 2006)

Motion JPEG (M-JPEG) adalah nama informal untuk kelas di mana masing-
masing format video yang berhubungan dalam sebuah video digital urutan, secara
terpisah dikompresi sebagai JPEG image. Awalnya dikembangkan untuk aplikasi PC
multimedia, M-JPEG sekarang digunakan oleh banyak perangkat portable dengan

kemampuan video capture, seperti kamera digital.



A. Karakteristik MIPEG: ( Innes, 2009 )

1. Pada bandwidth yang rendah, prioritas diberikan untuk resolusi gambar (gambar
yang ditransmisi akan mempertahankan kualitas gambarnya, walaupun beberapa
gambar akan rendah kualitasnya).

2. Latency minimum dalam pemrosesan gambar.

3. Gambar memiliki ukuran file yang konsisten.

4. Merupakan format kompresi yang paling banyak digunakan sekarang ini.

B. Keuntungan dari MJPEG:

1. Frame demi frame menawarkan lebih banyak frame untuk dilihat pada saat
pemutaran,

2. Teknologi sederhana.

3. Mengurangi waktu delay ketika digunakan bersamaan dengan audio.

4. Pada bandwidth yang rendah, prioritas ditujukan pada resolusi gambar.

5. Lebih mudah digunakan jika menggunakan photo editing.

2.2 Digital Video Recorder H.264

Digital Video Recorder seri ini dirancang khusus untuk bidang survei. Hal ini
memperkenalkan sistem operasi tertanam LINUX yang lebih stabil. Hal ini
memperkenalkan standar format video terkompresi H.264mp dan format audio
terkompresi yang menjamin kualitas gambar yang tinggi, kesalahan yang rendah
dan menghasilkan frame dengan kualitas yang baik. Hal ini memperkenalkan TCP /
IP teknologi jaringan yang mencapai kemampuan komunikasi jaringan yang kuat

dan kemampuan telekomunikasi yang baik. DVR seri dapat digunakan secara



individual atau online diterapkan sebagai bagian dari jaringan survei. Dengan
perangkat lunak jaringan video surveillance profesional itu mencapai kemampuan
komunikasi jaringan yang kuat dan kemampuan telekomunikasi (I Httpe i

www.Geovision.Com).

Mempunyai fungsi:

1. Bisa merekam setiap saat yang bisa dilihat melalui monitor atau layar.

2. Data bisa disimpan dengan format khusus yang bisa menjadi keamanan data.

3. Data rekaman bisa dikompresi agar waktu perekaman bisa lebih lama.

4. Meningkatkan kualitas video yang lebih baik.

5. Mempuyai tempat penyimpanan ( hard disk ) maksimal 1 TB.

&

Didukung dengan remote control dan mouse control.

2.3 Mobile Mapping System (MMS)

Mobile Mapping System merupakan suatu sistem yang mengintregrasikan
sensor navigasi dan CCTV secara bersama — sama dengan sensor yang digunakan
untuk pengamatan titik yang jauh. Semua sensor tersebut diletakkan bersama —
sama di atas kap kendaraan, sedangkan sensor CCTV digunakan untuk penentuan
posisi dari titik — titik yang disurvei. Sensor yang digunakan untuk penentuan posisi
dari jarak jauh sebagian besar adalah sensor gambar (EL-Sheimy,1999), dimana
terdapat sensor tambahan seperti /aser rangefinder (Reed et al,1996; Li et al, 1999)

ataupun laser scanner (Li et al, 2001), juga dapat digunakan pada MMS dan oleh



karena itu terminologi sensor pemetaan menjadi semakin umum (Li, 1997) atau

relatif digunakan pada saat pengamatan obyek yang jauh (Novak, 1995)

Untuk pertama kali, Mobile Mapping System (MMS) dibangun dan
dioperasikan oleh Pusat Pemetaan di Ohio (Ellum, 2001). Pada waktu itu sistem ini
dikenal dengan sebutan GPSVan, mengintegrasikan antara receiver GPS, dua buah
CCD kamera digital, dua buah kamera video warna, daan beberapa sensor perekam
(Goad, 1991; Novak, 1991). Semua komponen tersebut diletakkan diatas kap mobil
Van dan GPS menyediakan posisi dari kamera sedangkan gambaran situasi didapat
dari hasil perekaman data oleh CCD kamera. Hal tersebut digunakan untuk
menentukan posisi relatif titik-titik yang di survei, sedangkan sensor perekam
digunakan untuk menyediakan informasi dari stasiun pengambilan. Informasi yang
diterbitkan adalah untuk menguji ketelitian orientasi dari perhitungan hasil perekam
GPSVan dan ketelitian yang lemah dari sensor yang sama menyatakan bahea
penyajian informasi orientasi dengan kualitas marjinal yang paling baik. Dua
kamera video digunakan hanya untuk tujuan pengarsipan dan untuk identifikasi
atribut bantuan, bukan untuk penentuan posisi relative dari hasil perekaman gambar.
Dengan menggunakan Bundle Adjustment untuk orientasi relatif, GPSVan dapat
mencapai akurasi obyek space sekitar 10 cm. Sayangnya, karena hanya
menggunakan carrier-smoothedcode-differential, akurasi absolute obyek space

terbatas sampai 1-3 m



2.4 Perangkat lunak (software) pengolah data video dan jpeg

Free Video to JPEG Converter V.2,0.1 build 602 Dengan menggunakan
software ini kita bisa melakukan perubahan dari bentuk video menjadi jpeg. Dan
software ini bisa menghasilkan dalam satu detik tiga puluh frame jpeg. Software ini
yang akan menyamakan waktu antara ke dua data jpeg kanan dan Kkiri secara real-
time.

GV-NVR adalah sebuah perangkat lunak (software) bawaan dari IP Kamera
untuk menyimpan data perekaman dari dua IP Kamera.

Video Conver Tool adlah sebuah perankat lunak (software) bawaan dari

Digital Video Recorder untuk mengubah data dari format MPEG4 menjadi AVI.



BAB II

METODE PENELITIAN

3.1 Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan persiapan terlebih dahulu agar
proses penelitian dapat berjalan degan lancar sampai pada hasil penyajian data. Oleh

karena itu, persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

3.1.1 Materi penelitian
1. Data video rekaman obyek menggunakan 2 (dua) IP kamera yang diperoleh
dari hasil monitoring dilapangan.
2. Data video rekaman obyek menggunakan 8 (delapan) CCTV yang

diperoleh dari hasil monitoring dilapangan.

3.1.2 Alat penelitian

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian ini, maka diperlukan

beberapa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (sofiware) antara lain :
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3.1.2.1 Perangkat Keras (hardware)

1. Kamera CCTYV tipe kocoda delapan buah

Gambar 3.1 CCTV tipe kocoda

2. IP Kamera dua buah

Gambar 3.2 IP Kamera
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3. DVR ( Digital Video Recorder ) satu buah

Gambar 3.3 DVR

4. Power Inverter 660 watt dan 700 watt dua buah

Gambar 3.4 Power Inverter
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7. USB D- Link satu buah

Gambar 3.7 D-link

8. BAR IP Kamera dan CCTYV satu buah

Gambar 3.8 BAR IP Kamera dan CCTV

14



9. Mobil satu buah

Gambar 3.9 Mobil

10. Papan Kalibrasi 2 D satu buah

A EEEN
- -
EEEENR

Gambar 3.10 Papan Kalibrasi 2 D
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13. Laptop satu buah

Gambar 3.13 Laptop

14. Adaptor CCTYV yang telah di modif menjadi kabel satu buah

Gambar 3.14 Adaptor CCTV telah dimodif
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3.1.2.2 Perangkat Lunak

1. GV-NVR adalah sebuah perangkat lunak (software) bawaan dari IP Kamera

untuk mengkoneksikan IP Kamera dengan laptop.

2 Geovision j (® Geobision

(® Geotision | (2 eotiin

Gambar 3.15 Kotak Dialog GV-NVR

2. Video Conver Tool adalah sebuah perangkat lunak (software) bawaan dari

Digital Video Recorder untuk mengubah file menjadi format Avi.

Gambar 3.16 kotak Dialog Video Conver Tool
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3. Free Video to JPG Converter V.2.0.1. build 602 adalah perangkat lunak
(software) untuk mengubah dari format video menjadi JPEG, satu detik
menjadi tiga puluh frame dan untuk menyamakan waktu dalam detik yang

sama.

Gambar 3.17 Kotak Dialog Free Video to JPEG
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3.1.3. Diagram alir penelitian

Kegiatan pelaksanan penelitian dapat dilihat pada diagram alir dibawah ini

Desain Bar untuk 2 IP + 8 CCTV

v

Desain tempat untuk DVR dan Laptop

Pengambilan data Video

Proses

Hasil

\ 4

Gambar 3.18 Diagram Alir Penelitian
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3.1.4 Diagram Pengambilan Data Video menggunakan 2 (dua) IP Kamera

OBYEK

VIDEO KIRI

1P Kamera 1

l

VIDEO KANAN
IP Kamera 2

|

Peyimpanan data

|

Proses

|

Hasil

Gambar 3.19 Diagram pengambilan data 2 (dua) IP Kamera
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Keterangan Diagram pengambilan data 2 (dua) IP Kamera:

1.

2.

Obyek yaitu lokasi penelitian jalan di kampus dua ITN Malang.

Video kanan/kiri adalah 2 buah IP kamera untuk melakukan monitoring
atau pengambilan data di jalan kampus dua ITN Malang.

Peyimpanan data hasil monitoring dari 2 (dua) IP Kamera disimpan di
dalam laptop dengan format MPEG4.

Proses adalah data dari dua IP Kamera di ekstrasi menggunakan software
Free Video to JPEG Converter untuk mengubah data dari format video
menjadi jpeg.

Hasil Jpeg kanan dan kiri yang telah tersinkronisasi waktu pengambilan

data.
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3.1.5 Diagram Pengambilan Data Video menggunakan 8 (delapan) CCTV.

Obyek

I

ccivi

CcCcrv2 CcCrvs cCtv4 CCTvs CCTve carv? ccrvs

A 4
Penyimpanan data

I

Proses

Hasil

Gambar 3.20 Diagram Alir Penelitian 8 CCTV
Keterangan diagram pengambilan data 8 (delapan) CCTV
1. Lokasi penelitian jalan di kampus dua ITN Malang.
2. 8 (delapan) CCTV yaitu proses monitoring atau pengambilan data video di
jalan kampus dua ITN Malang.
3. Digital Video Recorder (DVR) yaitu tempat untuk peyimpanan data video

dari 8 (delapan) CCTV.
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4. Proses adalah data dari dua IP Kamera di ekstrasi menggunakan sofiware
Free Video to JPEG Converter untuk mengubah data dari format video
menjadi jpeg.

5. Hasil adalah jpeg dengan arah orientasi liputan tiga ratus enam puluh

derajat yang tersinkronisasi waktu pengambilan data.

3.2 Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Pengambilan Data 2 (Dua) IP Kamera
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa 2 (dua) IP Kamera digunakan
untuk untuk memonitoring atau pengambilan data dilapangan. Adapun langkah-
langkah pengambilan data, antara lainsebagai berikut :
1. Memanggil progam IP Kamera Geovision GV-NVR System

Klik General Setting kemudian klik IP Camera Install.

(2 GeoUision |\ GeoUision ’i
-

\ Geolision = GeoVision

Gambar 3.21 Kotak dialog Geovision GV-NVR System
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4. Untuk menyeting kamera dan menyimpan data dalam bentuk MPEG4

kemudian klilk Apply
GeoVision_GV-BX320D . |
Query |
Dual Sheams[ Query I l Status Standby |
Camera list I
Select [ -]
Port

Port [ 10000

Stream Type
=

Codec Type

Resolution

[ = [ =1 ‘

Gambar 3.23 Kotak Dialog Geovision GV-NVR System

5. Klik salah satu kamera klik Display position pilih kamera 1 kemudian klik ok.

Gambar 3.24 Kotak dialog IP Device Setup

27



6. Setelah proses penyetingan selesai muncul tampilan sepert ini.

monitoring.

(

(2 GeoUision J (® GeoUision | J I_;

A ﬂﬂﬂﬂm

e et

Gambar 3.25 Kotak dialog GV-NVR System

Klik Start All Monotoring kamera satu dan dua sedang melakukan proses

L"5'30!1!s!o‘!1(3 Geoision |

Gambar 3.26 Kotak dialog GV-NVR System
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8. Klik Stop All Monotoring kamera satu dan dua.

Gambar 3.27 kotak dialog GV-NVR System

9. Setelah proses monitoring selesai, klik video events data kamera satu dari

hasil monitoring.

2] [cCamera 1 ~]
=) {5 2011
& = Lug
o2 |
|20110802
Event Oniy -
Vicleo Events I
[« 21:04:54

Gambar 3.28 Kotak dialog Video log
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10. Klik Video Events kemudian Save Avi File (S)

2| |camera 1 -1 |
= i 2002
= SF Aug
(si) 02

_#,A,,,ff%.l

Viclec Events I

Save Avi Filei(S
Mark Never Re
1k Plewve
Backupi(Ctri-8
Delete(Ctri-D)

Gambar 3.29 Kotak dialog video log

11. Setelah disetting pilih format Mpeg4 kemudian klik ok.

Save AviFile 3 =]
Ad View  Seming |
SetLocaton
CWsem\PuBIcVIceos Flle20110802210354 av
Hormal
@ rr Time mege
® r

-

DateTime - [B]

Augio Expert: [B]
sPsEmcn: [B]

Coaec Selection

@ cecec [T E— -

o 1 comem |

Gambar 3.30 Kotak dialog Video log
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14. Membuka sofiware Free Video to JPG Converter V.2.0.1 build 602.

Gambar 3.33 Kotak dialog Free Video to JPG Converter

15. Masukkan data klik add files.

Gambar 3.34 Kotak dialog Free Video to JPG Converter
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16. Setelah data dimasukkan kemudian klik Open output folder untuk menyimpan
data, isi every frame 5, every second 1, total frame video 30 klik convert

proses selesai.

Gambar 3.35 Kotak dialog Free Video to JPG Converter
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3.2.2 Pengambilan Data 8 (Delapan) CCTV

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 8 (delapan) CCTV
digunakan untuk untuk memonitoring atau pengambilan data tiga ratus enam puluh
derajat dilapangan. Adapun langkah-langkah pengambilan data, antara lain sebagai

berikut :

1. Membuka Main menu Digital Video Recorder.

s & @ =

Record Mode Record Conf

® 92 é o
Alerm  System

NetWork PTZ Config

Gambar 3.36 Kotak dialog Main menu
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2. Pilih Encode untuk menyeting Chanel, Compresion, Resolution, Frame Rate

( FPS ), Bite Rate Type, Xuality, Bit Rate (Kb/s), I Frame Interval,

Video/Audio kemudian klik ok.

1 -

Ay Menu ~f ncode
| n

H. 264
CIF(352x288 ~
(FPB) |25 -
VBR -
Best

| Frame interval

Video/Audio -

- [Extra Strean -

QCIF(176x1. -

25 -
VBR

* Best

Gambar 3.37 Kotak dialog Main menu

3. Setelah menyeting dari Encode pilih di Main menu kemudian klik Record

Mode.

Main Menu

Output
View 1

View 4
View 8
View 9

B264 Digital Video Recorder

info
Logout

PlayBack X
PTZ Control
Color Setting

Adjust

Gambar 3.38 Kotak dialog Record Mode
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4. Setelah klik Record Mode klik Manual untuk mengkoneksikan semua CCTV

kemudian klik ok.

Record Mode

Mode All 1 2 3
Schedule

Manual * s eee

Stop

Gambar 3.39 Kotak dialog Record Mode

5. Kemudian muncul proses monitoring CCTV dilapangan.

L

-Foooebgee'e.'l e —

Gambar 3.40 Kotak dialog Record Mode
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6. Setelah proses monitoring selesai kemudian pilih Record Mode klik Stop.

ncord Mode

Mode All 1 2 3 4 5 68 7
Schedule

Manual ¢ S oo seee
Stop

Gambar 3.41 Kotak dialog Record Mode

7. Kemudian Backup data.

Name(Type) Remain/Total Device €

Gambar 3.42 Kotak dialog System Backup
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8. Kemudian masukkan flasdist untuk menganbil data dari DVR.

- Name: Type) A eman Total Device §

1 SemUSE DK)  1.88 GB/3.76 OB Fast
N

Cetest
Sactup
Burning

Erase

ep

“‘T‘

Gambar 3.43 Kotak dialog System Backup

9. Klik Start Proses Backup selesai.

Start Time ® 2011-07- 20 00 00: 00 Remove
End Time ® 2011-07-20 16: 21: 44 Add

C] Channel File Name Length
1T B0 2011-07-26/16.28.33-106 30.04{H] 32

Required Remaining 33 00 KB/1 88 GB

Gambar 3.44 Kotak dialog System Backup
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10. Dari data Digital Video Recorder diproses ke format AVI

Masukkan File kemudian pilih open kemudian klik Conver.

L2y VIDEO CONVER TOOL S - A p————
oo eathrct A el |
’ FORMAT TO CONVER e AVI
| | no.  FiLE NAME SIZE PROGR. DESTRIBE
|
OPEN CLEAR CONVER SETTING

Gambar 3.44 Kotak dialog Video Conver Tool

11. Tampilan Free Video to JPG Converter V.2.0.1 build 602.

Gambar 3.45 Kotak dialog Free Video to JPG Converter
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12. Masukkan data klik add files.

Gambar 3.46 Kotak dialog Free Video to JPG Converter

13. Setelah data dimasukkan kemudian klik Open output folder untuk menyimpan
data, isi every frame 5, every second 1, total frame video 25 klik convert

proses selesai.

Gambar 3.47 Kotak dialog Free Video to JPG Converter
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dari 2 (dua) IP Kamera

Foto Jpeg IP Kamera dari hasil ekstrasi video IP Kamera dari bentuk Avi
menjadi Jpeg menggunakan software Free Video to JPG Converter V.2.0.1. build

602. Seperti terlihat pada gambar berikut ini.

Kamera 1 Kamera 2

2011 08 1R /11 1R 158 ‘ 20110618 /1118 15 |

7

Gambar 4.1 Sinkronisasi waktu gambar hasil perekaman video menggunakan 2

(dua) IP Kamera. (sumber: diadaptasi dari data penelitian)

4.1.1 Hasil dari 8 (delapan) CCTV

Foto Jpeg dari hasil ekstrasi video CCTV dari bentuk AVI menjadi Jpeg

dengan menggunakan software Free Video to JPG Converter V.2.0.1. build 602.
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Kamera 1

L~ A

ik
fadliine ¢
"“*Eé‘ 3

Gambar 4.3 foto Jpeg Kamera 1

Kamera 2

Gambar 4.4 foto Jpeg Kamera 2
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Kamera 3

CAMO

Gambar 4.5 foto Jpeg Kamera 3

Kamera 4

Gambar 4.6 foto Jpeg Kamera 4
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Kamera 5

Gambar 4.7 foto Jpeg Kamera 5

Kamera 6

Gambar 4.8 foto Jpeg Kamera 6



Kamera 7

Kamera 8

L % 7% % s 7 3 y
DUV 2U1 1 —Uo—| d
badadhedocholind . H

Gambar 4.9 foto Jpeg Kamera 8
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Data 2 (dua) IP Kamera

Hasil foto dari ekstrasi video IP Kamera dengan pengambilan ekstrasi foto satu

detik satu foto hasil fotonya stereo dengan tampalan 90 % ( persen)
Hasil foto dari IP Kamera 1 adalah 1328 jpeg dan waktu 11. 18. 14.
Hasil foto dari IP Kamera 2 adalah 1330 jpeg dan waktu 11. 18. 12.

Untuk sinkronisasi 2 (dua) IP Kamera harus disamakan waktunya antara foto

jpeg kamera satu dan foto jpeg kamera dua pada 11.18.15.

Proses ini dilakukan secara manual dengan cara menyamakan waktu antara

kamera satu dengan kamera dua.
4.2.2 Data 8 (delapan) CCTV

Hasil foto dari ekstrasi vidleo CCTV dengan pengambilan ekstrasi foto satu

detik satu foto dengan tampalan 15 % (persen)

Hasil foto dari CCTV 1 adalah 1354 jpeg dan waktu 11. 17. 08.
Hasil foto dari CCTV 2 adalah 1356 jpeg dan waktu 11. 17. 07.
Hasil foto dari CCTV 3 adalah 1355 jpeg dan waktu 11.17. 07.

Hasil foto dari CCTV 4 adalah 1355 jpeg dan waktu 11.17. 07.
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Hasil foto dari CCTV 5 adalah 1355 jpeg dan waktu 11. 17. 08.

Hasil foto dari CCTV 6 adalah 1355 jpeg dan waktu 11.17. 08.

Hasil foto dari CCTV 7 adalah 1354 jpeg dan waktu 11.17. 09.

Hasil foto dari CCTV 8 adalah 1355 jpeg dan waktu 11. 17. 08.

Untuk sinkronisasi 8 (delapan) CCTV harus disamakan waktunya antara foto

jpeg kamera satu dan foto jpeg kamera dua pada 11.18.15.

Proses ini dilakukan secara manual dengan cara menyamakan waktu antara

CCTV 1 sampai CCTV 8.

Hasil ekstrasi dan sinkronisasi foto stereo dari sepasang IP Kamera dan multi
foto CCTV, data penelitian ini akan dilanjutkatkan dengan topik peneltian

sebagai berikut:

1. Pembuatan foto secara otomatis.

2. Pembuatan video 3D 360 % ( tiga ratus enam puluh derajat).

3. Self calibrating foto stereo dari fitur garis pada foto dijital.

4. Teknik kalibrasi stereo dengan menggunakan prinsip kolineariti.
5. Teknik intersection dari panoramic.

6. Progam manajemen pengolahan dan data analisa dengan C#.

7. Teknik pengolahan data: kedalam format CAD dan ArcGIS.

Dan Teknik visualisasi video 3D jalan raya pada CAD/ArcGIS.
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5.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ekstrasi dan sinkronisasi foto stereo dari sepasang IP kamera dan
multi foto CCTV memiliki potensi untuk pengambilan data foto dilapangan
lebih cepat, efisien dan ekonomis. Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari
hasil kajian sinkronisasi waktu foto hasil perekaman video menggunakan IP

kamera dan CCTV adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan foto stereo dan multi foto dari data video 2
menggunakan (dua) IP Kamera dan 8 (delapan) CCTV dalam proses

ekstrasi dalam waktu satu detik menghasilkan satu jpeg.

2. Untuk melakukan sinkronisasi foto stereo harus menyamakan waktunya

terlebih dahulu antara IP Kamera 1 dan 2.

3. Untuk melakukan sinkronisasi multi foto harus menyamakan waktunya

terlebih dahulu antara CCTV 1 sampai CCTV 8.

4. Jumlah hasil jpeg dari 2 (dua) IP Kamera adalah 2.658 dan jumlah hasil

Jjpeg dari 8 (delapan) CCTV adalah adalah 10.839.

5. Proses Sinkronisasi dari data foto dilakukan secara manual.



5.2

Saran

Dalam penelitian ini masih banyak terdapat banyak kekurangan,
karena sistem ini masih tergolong dalam tahap percobaan dan pada proses
pengembangan. Adapun saran-saran untuk penelitian selanjutnya yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:
1. Sebaiknya menggunakan IP Kamera dan CCTV yang beresolusi tinggi.

2. Desain BAR yang kompatible pada semua jenis mobil dan dirancang
dengan baik supaya tahan terhadap getaran mesin dan kerusakan jalan,

sehingga data foto yang dihasilkan lebih baik.

3. Proses perekaman data sebaiknya dilaksanakan pada siang hari. Karena
proses pencahayaan sangat berpengaruh dengan kamera IP Kamera dan

CCTV.

4. Pada waktu penyetingan IP Kamera dan CCTV sebisa mungkin bersamaan

agar data yang diperoleh lebih baik.
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